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ABSTRAK 

 

Virus Covid 19 adalah penyakit menular yang disebabkan oleh virus jenis baru yang 

belum pernah teridentifikasi pada manusia. Penyakit utama corona virus baru ini adalah 

melalui kontak dengan orang yang terinfeksi saat mereka batuk atau bersin, atau melalui 

kontak dengan tetesan air liur atau cairan/ lendir hidung orang yang terinfeksi. Program 

yang saya lakukan memberikan penyuluhan dan pemahaman kepada masyarakat baik 

secara kelompok maupun secara Door To Door (dari rumah ke rumah) tentang 

bahayanya Covid 19, bagaimana cara penyebarannya dan bagaimana cara 

penvegahannya. Hal ini dilakukan agar virus ini tidak menyebar luas. Program yang 

dilaksanakan ini berjalan sesuai prosedur yang telah di tentukan. Sebagai bukti 

pelaksanaan program ini saya merekam selama kegiatan berlangsung dan di kemas 

dalam foto dan video documenter sebagai tugas akhir untuk di upload di Youtobe denga 

harapan dapat menambah pemahaman masyarakat tentang Covid 19. 

 

Kata kunci:Covid-19, Penggalangan Dana, Masyarakat Desa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Desa Sejati adalah salah satu desa di kabupaten Sampang, letaknya di daerah 

pinggiran, namun masuk jalan antar  empat kabupaten di pulau Madura, juga merupakan 

akses perlintasan keluar masuknya masyarakat Surabaya Madura, sehingga sangat 

rentan sekali terhadap penyebaran Covid 19 yang saat ini sudah mewabah hampir  

seluruh dunia (Nasution, D. A. D., Erlina, E., & Muda, 2020).  

Di desa Sejati, juga terdapat banyak masyarakat yang bekerja di luar kota 

seperti, di Surabaya, Jakarta, Bali, dan masih banyak lagi daerah-daerah di Indonesia, 

bahkan juga ada yang merantau keluar negeri seperti, Malaysia, Arab Saudi dan lain 

sebagainya. Akhir-akhir ini juga banyak sekali yang mudik, oleh sebab itu saya merasa 

perlu untuk mengadakan sosialisasi tentang Covid 19 (Budastra, 2020). 

Saya bekerja sama dengan pemuda desa dalam rangka untuk mengadakan 

sosialisasi tentang apa itu Covid 19, dan bagaimana cara pencegahanya, juga dampak 

yang ditimbulkan kepada masyarakat, dengan cara mengadakan penyuluhan dan 

mendatangi rumah-rumah, kami juga bekerja sama dengan pihak Yayasan pada waktu 

ada pertemuan dengan wali murid, kami mengadakan sosialisasi, sekaligus membagikan 

masker gratis. Selain itu kami mengadakan penggalangan dana untuk membuat masker 

gratis dan dibagikan kepada masyarakat dan memberi bantuan sembako kepada 

masyarakat yang terdampak terutama masyarakat miskin. Sebab banyak masyarakat 

yang kehilangan pekerjaannya sehingga perekonomian nya terpuruk. Apalagi saat ini 

memasuki bulan puasa dan kebutuhan yang diperlukan semakin banyak. Keluarga 

mereka yang merantau pulang kampung lebih awal karena adanya  Covid 19. Mereka 

harus pulang dengan tidak membawa bekal, sedangkan mereka harus memenuhi 

kebutuhan keluarga yang ada di kampung, inilah kenyataan yang terjadi saat ini. 

Oleh sebab itu, saya merasa terpanggil untuk meringankan beban mereka, 

dengan mengadakan kegiatan penggalangan dana dan mengadakan penyuluhan terkait 

Covid 19, memberikan bantuan masker dan sembako agar bisa meringankan kebutuhan 

masyarakat miskin yang terdampak Covid 19. 
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BAB II 

METODE PELAKSANAAN 

 

A. Metode Pelaksanaan 

1. Tahap Identifikasi 

Langkah awal mengadakan koordinasi dengan pemuda desa dan pihak 

Yayasan yang ada di desa sejati, kami ingin memaparkan program untuk 

mengadakan penyuluhan dan penggalangan dana untuk diberikan kepada 

masyarakat yang terdampak Covid 19. Kami merasa perlu mengadakan 

penyuluhan utamanya di desa sejati dan sekitarnya agar mereka paham dan 

mengerti adanya penyakit yang berbahaya, yaitu Covid 19. Banyak yang tidak 

pakai masker, dan masih banyak kegiatan-kegiatan yang sifatnya 

mengumpulkan massa. Maklum di daerah kami masih zona hijau, namun 

kabupaten sekitar sudah zona merah. Maka kami merasa terpanggil 

memberikan sosialisasi agar masyarakat mengerti dan waspada sehingga bisa 

mematuhi apa yang sudah di sampaikan oleh pemerintah. 

2. Tahap Penyuluhan dan Penggalangan Dana 

Kami bersama pemuda desa mengadakan penyuluhan, dan bekerja sama 

dengan Yayasan untuk menjelaskan tentang bahayanya Covid 19, bagaimana 

cara pencegahannya, dan apa sajakah dampak yang ditimbulkan. Kami 

memberikan penyuluhan ketika ada kegitan pertemuan Yayasan dengan wali 

murid.  

Untuk penggalangan dana di dapat dari donatur khususnya kepada 

masyarakat yang mampu, dan tempat-tempat usaha yang ada di desa kami dan 

hasilnya kami belikan sembako dan masker untuk dibagikan kepada 

masyarakat yang membutuhkan. 

a. Materi Sosialisasi 

Hal-hal yang menjadi target penyuluhan kami adalah: 

1) Masyarakat mengerti apa yang dimaksud dengan Covid 19 

Penyakit corona virus (Covid 19) adalah penyakit menular 

yang disebabkan oleh virus jenis baru yang belum pernah 

teridentifikasi pada manusia (Kurniawansyah, H., Amrullah, A., 
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Salahuddin, M., Muslim, M., & Nurhidayati, 2020). Penyakit utama 

corona virus baru ini adalah melalui kontak dengan orang yang 

terinfeksi saat mereka batuk atau bersin, atau melalui kontak dengan 

tetesan air liur atau cairan/ lendir hidung orang yang terinfeksi 

(Nasution, D. A. D., Erlina, E., & Muda, 2020). Di zaman Rasulullah 

penyakit serupa sudah  pernah ada. Hadits shoheh riwayat Bukhari 

dan Muslim dari Usamah bin Zaid:  

 

ذا سمعتم به فلا  وجلم به ناساممن عباده فا  قال رسول الله عليهوسلَم الطاعون اية الرجزابتلى الله عزم

وا منه ذا وقع بأ رض وأ نتم بها فلا تفرم  تذجلوا عليه وا 

 

“Rasulullah S.A.W bersabda: “Tha’un (wabah penyakit menular) 

adalah suatu  peringatan  dari Allah Subhanahu Wa Ta’ala untuk 

menguji hamba-hambaNya dari kalangan manusia. Maka apabila 

kamu mendengar penyakit itu berjangkit di suatu negeri, janganlah 

kamu mausk ke negeri itu. Dan apabila wabah itu berjangkit di negeri 

tempat kamu berada, jangan pula kamu lari dari padanya.” 

 

2) Cara pencegahan melalui perilaku hidup bersih dan sehat 

a.) Cuci tangan dengan sabun sesering mungkin dengan air yang 

mengalir. 

b.) Rajin olahraga dan istirahat yang cukup. 

c.) Konsumsi makanan bergizi dan mengandung vitamin. 

d.) Tingkatkan iman. 

e.) Diam di rumah, jika tidak urgen jangan keluar, jika terpaksa keluar 

harus memakai masker. 

f.) Makan makanan yang dimasak sempurna. 

g.) Terapkan etika batuk saat anda batuk atau bersin 

h.) Segera ke pelayanan kesehatan terdekat jika muncul gejala (Yunus, 

N. R., & Rezki, 2020). 

3) Dampak Yang Ditimbulkan 

a.) Sosial  

• Masyarakat tidak boleh ada kegiatan yang sifatnya 

mengumpulkan massa (Setyawati, 2020). 
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• Beribadah dibatasi harus di rumah, bahkan sholat tarawih dan 

jum’at yang biasanya di lakukan di masjid saat ini dilarang demi 

memutus rantai penyebaran Covid 19 (Sidik, S., Hasrin, A., & 

Fathimah, 2020). 

• Silaturrahmi tidak di perbolehkan demi tidak menyebarnya 

wabah Covid 19 (Ulya, 2020). 

b.) Ekonomi 

Banyak masyarakat yang kehilangan pekerjaannya, jadi 

kehidupannya makin susah, mata pencahariannya berkurang, 

sementara masyarakat harus banyak tinggal di rumah, sehingga 

tingkat kemiskinan makin bertambah (Mufida, 2020). 

c.) Stabilitas Keamanan 

Karena kebutuhan yang harus di penuhi, sedangkan 

pendapatan tidak ada, akhirnya banyak masyarakat yang mengambil 

jalan pintas dan menghalalkan segala cara untuk memenuhi 

kebutuhan mereka, kepanikan dimana-mana, hal itu harus segera 

berakhir agar stabilitas kembali lagi seperti semula (Setyawati, 

2020). 

3. Tahap Evaluasi 

a. Dengan adanya penyuluhan, diharapkan masyarakat mengerti bahayanya 

Covid 19 dan bisa mematuhi anjuran pemerintah untuk membantu memutus 

rantai penyebaran Covid 19. 

b. Bantuan yang kami berikan kepada masyarakat di desa sejati bisa sedikit 

mengurangi beban mereka untuk memenuhi kebutuhannya. 

 

B. Tempat dan Waktu Pelaksanaan 

Tahapan Kegiatan 
Bulan Maret - Juli 

Bulan ke-1 Bulan ke-2 Bulan ke-3 Bulan ke-4 

Identifikasi 
        

Tahap Penyuluhan 

dan Penggalangan         
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Dana 

Penyebaran Video 
        

 Tahap Evaluasi 
        

 

Seluruh proses tahapan kegiatan ini dilaksanakan di Desa Sejati Kecamatan 

Camplong Provinsi Jawa Timur. 

 

C. Manfaat Program 

Adapaun manfaat dari penyuluhan tentang Covid 19 dan penggalangan dana 

sebagai berikut: 

1. Terjadinya peningkatan pengetahuan masyarakat tentang bahaya nya Covid 19 

sehingga bisa lebih berhati-hati apalagi untuk tidak keluar rumah, selalu 

memakai masker dan menjaga jarak Social Distancing, sesuai sabda Nabi 

Muhammad S.A.WYang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim: 

 

 قال انمبي صلىم الله عليه وسلَم لا يوردنم ممرض على مصح 

“Janganlah yang sakit di campur baurkan dengan yang sehat” 

 

2. Terjadinya peningkatkan kesadaran “Berperilaku Hidup Bersih Dan Sehat, 

sesuai sabda Nabi Muhammad S.A.W yang di riwayatkan oleh At-Tirmidzi: 

 

 النظافة من الا يمان 

“Kebersihan adalah sebagian dari Iman” 

 

3. Dengan adanya penggalangan dana bisa membantu masyarakat di bidang 

ekonomi yaitu dengan memberikan bantuan berupa sembako kepada 

masyarakat. 

 

D. Pihak-Pihak yang Dilibatkan dalam Program 

No Stakeholder Dukungan 

1 Perangkat Desa 
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a. Kepala Desa 

Sejati 

1) Memberikan izin untuk mengadakan penyuluhan dan 

penggalangan dana. 

2) Memberikan informasi atau data masyarakat yang dirasa 

perlu di bantu, dan yang paling membutuhkan bantuan 

akibat dampak Covid 19 

3) Memberikan dukungan moril terhadap pencaharian 

Dana, dan memberikan petunjuk masyarakat yang bisa di 

mintai batuan. 

b. Ketua 

Yayasan 

1) Memberikan izin untuk mengadakan penyuluhan di area 

komplek Yayasan kepada wali murid. 

2) Memberi bantuan dana untuk di sumbangkan kepada 

masyarakat. 

2 Instansi Lain 

a.LP3M 1) Mendorong dilakukannya program pemberdayaan kepada 

masyarakat di lingkungan masing-masing mahasiswa 

2) Mendorong mahasiswa untuk tetap produktif dan kreatif 

dalam memberikan layanan kepada masyarakat baik 

offline maupun online selama pandemi Covid 19  

3 Reviewer 

Muallim Wijaya, 

M. Pd.I 

1) Memberikan persetujuan atas judul yang diajukan dan 

memberikan dukungan moril 

2) Memberikan referensi untuk mengedukasi masyarakat 

tentang Covid 19 

4 Dokumenter 

Mahmud Wilmar 

Shiddiq & 

beberapa anggota 

IRKA 

Membantu merekam selama kegiatan yang akan di lakukan 

dalam program kerja 
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BAB III 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Proses Pelaksanaan Kegiatan PKM 

Universitas Nurul Jadid merupakan lembaga pendidikan tinggi yang ada di 

bawah naungan Yayasan Pondok Pesantren Nurul Jadid tepatnya di kecamatan 

Paiton Kabupaten Probolinggo. Saya salah satu Mahasiswi yang diberi tugas PKM. 

Berawal dari tugas tersebut, saya berfikir dan menganggap penting untuk 

mengangkat judul "Penggalangan Dana Untuk Membantu Masyarakat Yang 

Terdampak Covid 19 di Desa Sejati Kecamatan Camplong Kabupaten Sampang " 

Berawal dari adanya keprihatinan dengan terjadinya wabah Covid 19, yang 

tentunya berdampak pula di daerah kami khususnya di Desa Sejati Kecamatan 

Camplong Kabupaten Sampang, maka saya memandang perlu mengadakan 

penyuluhan dan penggalangan dana untuk masyarakat yang terdampak Covid 19. 

Langkah awal yang saya lakukan yaitu Koordinasi dengan Kepala desa 

untuk meminta izin mengadakan kegiatan PKM Mandiri terkait dengan rencana 

mengadakan penyuluhan, pendataan dan pencarian dana. 

Langkah kedua, selanjutnya saya bekerja sama dengan pemuda desa untuk 

melaksanakan penyuluhan dan penggalangan dana untuk pengadaaan masker dan 

sembako untuk di bagikan kepada masyarakat yang membutuhkan. 

Langkah ketiga, setelah koordinasi saya mengadakan pendataan penduduk 

yang terdampak Covid 19 dan yang kurang mampu. Diambil sample per dusun 

sesuai dengan petunjuk kepala desa, setiap dusun di ambil 10 Kepala keluarga (KK), 

ada enam dusun, yaitu:  

No NAMA DUSUN JUMLAH KETERANGAN 

1. Dusun Slabayan 10 KK  

 

Masyarakat terdampak 

dan dan kurang mampu 

2. Dusun Gruggak 10 KK 

3. Dusun Bunut 10 KK 

4. Dusun Mandala 10 KK 

5. Dusun Terrosan 10 KK 

6. Dusun Lambator 10KK 

Total 60 KK 
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Langkah keempat, setelah mengadakan pendataan saya bersama pemuda 

desa mengadakan penyuluhan tentang Covid 19, kami juga berkoordinasi dengan 

Yayasan terdekat, Yayasan Bustanul Ulum untuk mengadakan penyuluhan ketika 

ada pertemuan wali murid, kami minta untuk menjelaskan bahaya Covid 19, 

bagaimana cara pencegahannya serta dampak yang ditimbulkan. Alhamdulillah 

terlaksana dengan baik, Selain itu saya mengadakan penyuluhan ke rumah-rumah 

warga terutama warga yang pulang kampung karena terdampak Covid 19. 

Bersamaan dengan pelaksanaan penyuluhan saya di bantu pemuda desa mencari 

dana yang sasarannya orang atau pngusaha yang dianggap mampu di desa kami. 

Alhamdulillah kami bisa mengumpulkan dana sedikit demi sedikit sehingga 

terkumpul dana +Rp. 3.600.000, lalu kami belikan sembako 60 Paket @. 50.000 = 

Rp. 3.000.000 dan dibelikan Masker kain 120 buah  @ 5.000= Rp. 600.000. 

Langkah kelima, saya dibantu pemuda desa untuk mengantarkan paket 

sembako dan masker ke rumah masing-masing. Alhamdulillah mendapat respon 

yang baik, meskipun bantunnya tidak banyak tapi mereka gembira, karena dianggap 

masih ada yang peduli di tengah kesulitan ekonomi saat ini.  

Saya menggunakan smartphone sebagai media editing dengan bantuan 

aplikasi Kinemaster, aplikasi ini digunakan karena sangat cocok bagi pemula yang 

baru belajar edit video. Hasil dari editing video ini, saya upload di youtube sesuai 

arahan dari kampus. Penayangan dari video ini telah ditonton kurang lebih 126 

penonton dengan jumlah subscriber mencapai 35 dan berikut adalah linkv idonya:  

Hasil video yang telah diunggah di youtube tentu bukan merupakan video 

yang sempurna, melainkan masih banyak kekurangan didalamnya diantaranya 

rekaman yang buram, suara rekaman yang kurang bagus dll.  

Langkah terakhir dalam melakukan program PKM ini, yakni tahap evaluasi, 

pada tahap ini saya mengevaluasi terkait program yang telah saya lakukan yaitu 

melakukan penyuluhan dari rumah kerumah, saya meriview sebagian masyarakat 

terkait program yang telah dilaksanakan, apakah masyarakat sudah cukup paham 

dengan program yang saya jalankan atau malah tidak membawa dampak apapun 

buat mereka. Selain itu saya melihat tanggapan dari masyarakat desa setempat, 

hasilnya cukup memuaskan. 

 



13 
 

B. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Dalam melakukan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) tentu ada 

pendukung dan penghambatnya, terlaksananya kegiatan yang telah saya lakukan 

bukan berarti berjalan sempurna, antara lain : 

1. Faktor Pendukung 

a. Saya di beri izin Kepala Desa, dan sangat di dukung untuk melaksanakan 

program ini. 

b. Pemuda Desa sangat membantu program saya, sehingga saya tidak bekerja 

seorang diri, meskipun PKM ini sifatnya Mandiri tidak ada teman sesama 

Mahasiswi Alhamdulillah terlaksana dengan baik. 

c. Ketua Yayasan memberi dukungan berupa tempat penyuluhan dan juga 

memberi bantuan dana untuk di sumbangkan kepada masyarakat. 

d. Dukungan dari masyarakat dan pengusaha Restorant yang ada di desa kami 

untuk memberikan dana sehingga Program kami bisa terlaksana. 

e. Dukungan kelurga terutama Orang tua yang memberikan semangat dalam 

melakukan program kerja PKM. 

2. Faktor Penghambat 

a. Kesadaran masyarakat tentang bahaya Covid 19 kurang, sehimgga masih ada 

yang belum mematuhi cara hidup sehat, contohnya keluar rumah tanpa 

memakai masker meskipun sudah diberi penyuluhan. 

b. Dalam penggalangan dana ada orang yang mampu  tapi enggan berbagi. 

c. Masih banyak orang yang perlu di bantu, tapi tidak kebagian karena 

terbatasnya dana. 

d. Kurangnya refrensi yang bersumber dari buku sebagai pembuatan materi 

penyuluhann kegiatan PKM. 

 

C. Rencana Tahapan Selanjutnya 

Langkah terakhir mengadakan evaluasi seberapa berhasil kegiatan yang kami 

laksanakan terutama terkait kesadaran masyarakat menjalani prilaku hidup sehat. 

Kegiatan ini untuk memenuhi tugas saya sebagai mahasiswi untuk melaksanakan 

PKM dan tidak untuk di tindak lanjuti sebagai tugas akhir atau produk yang mau 

didaftarkan hak cipta atau seminr ilmiah. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

Virus Covid 19 adalah penyakit menular yang disebabkan oleh virus jenis baru 

yang belum pernah teridentifikasi pada manusia. Penyakit utama corona virus baru ini 

adalah melalui kontak dengan orang yang terinfeksi saat mereka batuk atau bersin, atau 

melalui kontak dengan tetesan air liur atau cairan/ lendir hidung orang yang terinfeksi. 

Awal mulanya virus ini, dari kota Wuhan di China hingga tersebar ke seluruh 

penjuru dunia termasuk di Indonesia. Dan juga di Kabupaten sampang menurut data 

yang di himpun oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Sampang pada akhir Mei 2020, 

jumlah Orang Dalam Pengawasan (ODP) sebanyak 494 orang, dan jumlah Pasien 

Dalam Pemantauan (PDP) sebanyak 15 orang, sedangkan yang di nyatakan positif 

Covid 19 sebanyak 29 orang dengan rincian Sembuh 4 orang, Dirawat 24 orang, 

Meninggal 1 orang. Ini merupakan kekhawatiran masyarakat karena semakin hari 

semakin bertambah orang yang positif Covid 19 tidak terkecuali di Desa Sejati 

Kecamatan Camplong Kabupaten Sampang. Menurut data wiayah Puskesmas Tanjung 

Kecamatan Camplong per awal Juni 2020, Orang Dalam Pengawasan (ODP) 20 orang, 

Pasien Dalam Pengawasan (PDP) 2 orang, Positif 7 orang. Oleh sebab itu, status 

Kabupaten Sampang yang awalnya zona hijau saat ini menjadi zona merah. 

Pelaksanaan program PKMyang kami lakukan yaitu, penyuluhan kepada 

masyarakat baik kelompok maupun dari rumah ke rumah, agar masyarakat mengerti 

bahaya Covid 19 sehingga mencegah penyebaran virus ini. 

Saya melakukan evaluasi apakah program yang saya lakukan ada dampak positif 

terhadap masyarakat atau tidak ada manfaatnya, ternyata tanggapan dari masyrakat 

sangat baik, pemahaman masyarakat tetang pola perilaku hidup sehat semakin 

meningkat, terbukti tidak keluar rumah jika tidak urgent, jika terpaksa harus memakai 

masker. Dari bantuan yang saya berikan ternyata masyarakat gembira, karena masih ada 

kepedulian di saat ekonomi sedang tidak baik. 
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